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ABSTRAK 

Nasenda, Adhel Grace. (2020). Kemampuan Literasi Matematika Pada Model 

Pembelajaran  Creative Problem Solving Dengan Pendekatan Humanis 

Berbantuan E-Learning Pada Siswa SMP Negeri 6 Semarang. Skripsi, 

Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Dr. Wardono, M.Si. 

 

Kata Kunci: literasi matematika, creative problem solving, pendekatan humanis, 

e-learning 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 6 Semarang, menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII masih rendah. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan literasi matematika akan diterapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis berbantuan 

E-Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui pembelajaran 

model Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis berbantuan E-

Learning berkualitas, dan (2) mendeskripsikan kemampuan literasi matematika 

siswa yang mendapat model Creative Problem Solving pendekatan humanis 

berbantuan E-Learning.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi 

(mixed methods) dengan desain campuran tidak berimbang (concurrent embedded 

design) dengan metode kuantitatif sebagai metode primer. Penelitian ini 

menggunakan true experimental design dengan the randomized pretest-posttest 

control group design, dimana terdapat dua kelompok yang mana satu kelompok 

yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi tes, observasi, 

angket, dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini meliputi dua analisis, 

yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Materi yang dikaji pada 

penelitian ini adalah teorema Phytagoras. Populasi dari penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII  di SMP Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2019/2020. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pembelajaran menggunakan 

model Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis berbantuan E-

Learning pada tahap perencanaan/persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran memenuhi kriteria baik; (2) siswa dengan kemampuan literasi 

matematika tinggi, teridentifikasi memiliki kemampuan literasi matematika yang 

sangat baik dan baik; pada siswa dengan kemampuan literasi yang sedang, 

teridentifikasi memiliki kemampuan literasi matematika yang sangat baik, baik, 

dan cukup baik; pada siswa dengan kemampuan literasi yang rendah, 

teridentifikasi memiliki kemampuan literasi matematika yang baik pada suatu 

komponen, dan cukup baik untuk beberapa komponen, namun untuk komponen 

lainnya masih kurang baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang akan menjadikan suatu bangsa 

dan negara berkembang untuk menuju peradaban yang maju. Menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan juga memiliki 

fungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak, kepribadian agar 

peserta didik dapat menjadi pribadi yang lebih baik.  

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 

bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk 

menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun 

yang akan datang. Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting 

dalam dunia pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari 

adalah matematika. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa berhadapan dengan 

masalah yang berkaitan dengan diri mereka sendiri, dengan masyarakat, 

pekerjaan, dan lain sebagainya. Banyak diantara masalah-masalah tersebut yang 

berkaitan dengan penerapan matematis. dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dibutuhkan literasi 

matematika. 

OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development) 

mengkoordinasi kegiatan survey mengenai kemampuan literasi anak berusia 

sekitar 15 tahun dalam kerangka kegiatan PISA (Programme for International 

Student Assessment) (OECD, 2013, p. 15). Menurut Shiel, Perkins, Close & 

Oldham (2007, p. 1) PISA merupakan asesmen atau penilaian internasional yang 
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menilai pengetahuan dan keterampilan siswa berusia 15 tahun. Dalam   hal   ini   

literasi   matematika didefinisikan secara terbatas. Dalam OECD (2013, p. 25)  

dijelaskan  definisi  dari  literasi matematis (mathematical literacy), yaitu:  

…  mathematical   literacy   is   an   individual’s capacity to 

formulate, employ, and interpret in variety of contexts. It includes 

reasoning mathematically    and    using    mathematical concepts, 

procedures, facts, and tools to describe, explain and predict 

phenomena. It assists individuals to recognise   the role that 

mathematics plays in the world and to make well-founded judgements 

and decisions needed by constructive, engaged and reflective 

citizens. 

Lebih spesifik (OECD, 2013, p. 17) mendeskripsikan aspek literasi 

matematika meliputi: kemampuan individu dalam merumuskan, 

mengidentifikasikan dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika 

dalam berbagai konteks yang diperlukan seseorang dalam menghadapi kehidupan 

sehari-hari. Literasi matematika meliputi penalaran matematika, konsep, 

prosedur, dan fakta matematika untuk menjelaskan dan memprediksi suatu 

fenomena. Dalam literasi matematika ditekankan tiga kemampuan yaitu 

formulate (merumuskan), employ (menggunakan), dan interpret (menafsirkan). 

Literasi matematika memuat aspek konten sesuai kerangka kerja PISA yang 

terdiri dari quantity, uncertainty and data, change and relashionship, dan space 

and shape. 

Kerangka kerja PISA dalam mengukur literasi matematis dibedakan dalam 

tiga aspek, yaitu proses, konten, dan konteks (OECD, 2013: 27). Literasi 

matematis dalam PISA 2012 (OECD, 2013: 30-31) menyebutkan bahwa 

kemampuan proses melibatkan tujuh hal penting, yaitu: (1) Communication; (2) 

Mathematising; (3) Representation; (4) Reasoning and Argument; (5) Devising 

Strategies for Solving Problems; (6) Using Symbolic, Formal and Technical 

Language and Operation; (7) Using Mathematics Tools. Aspek konten terbagi 

menjadi empat kategori yaitu change and relationship, space and, quantity, dan 

uncertainty and data (OECD, 2013: 33).   
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 Hasil penelitian Wardono et al (2018), literasi matematika siswa di 

beberapa SMP Semarang masih rendah karena siswa belum terbiasa menerapkan 

matematika untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 6 Semarang, 

kegiatan literasi sudah mulai dicanangkan oleh sekolah, namun masih terbatas 

dalam literasi informasi dan belum masuk pada literasi matematika. Hasil 

observasi pendahuluan di SMP Negeri 6 Semarang peneliti mendapatkan 

keterangan dari salah satu guru matematika kelas VIII yang mengatakan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII masih kuang baik. Hal ini dapat 

diketahui dari kesulitan yang dialami siswa ketika menyelesaikan soal, 

khususnya soal berbentuk cerita. Kemudian diambil 2 kelas sampel untuk 

dilakukan tes studi pendahuluan di SMP Negeri 6 Semarang, seperti tampak pada 

tabel berikut 

Tabel 1.1 Rata-rata Nilai Tes Studi Pendahuluan 

Kelas Rata-rata Nilai 

VIII B 56.1875 

VIII E 56.0625 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui kemampuan literasi matematika 

siswa SMP Negeri 6 Semarang masih tergolong rendah. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menunjang literasi matematika adalah Creative Problem Solving. Menurut Asikin 

(2008:38), model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan suatu 

model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan  keterampilan.  

Dengan  model  ini  diharapkan  ketika  siswa dihadapkan dengan suatu 

masalah, siswa dapat terampil dalam memecahkan masalah mampu memilih dan 

mengembangkan pendapatnya. Dalam pembelajaran Creative Problem Solving 

ini siswa lebih aktif sehingga dalam pembelajaran siswa mampu 
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mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan 

masalah. 

  Model pembelajaran Creative Problem Solving terdiri dari tahap 

klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi, dan seleksi, serta 

implementasi (Pepkin, 2004:2). Dengan membiasakan siswa menggunakan 

langkah-langkah yang mandiri dalam memecahkan masalah diharapkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dan 

mengatasi kesulitan dalam mempelajari matematika. Setting kelas dalam 

pembelajaran Creative Problem Solving terdapat diskusi kelompok (small 

discussion) dengan anggota kelompok heterogen berdasarkan kemampuan 

awalnya. Adanya pembagian kelompok-kelompok yang heterogen ini akan 

mendorong terjalinnya hubungan yang saling mendukung antar anggota 

kelompok. Siswa yang mengalami kesulitan dapat bertanya baik kepada siswa 

lain maupun guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika dan hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat.  

  Suyanto dan Hisyam sebagaimana dikutip oleh Panjaitan (2010) 

mengemukakan bahwa selama ini pembelajaran matematika masih berpusat pada 

guru dan sangat menitikberatkan ranah kognitif. Guru masih menjalankan 

pembelajaran satu arah dimana guru sebagai sumber belajar dan siswa hanya 

sebagai penerima. Siswa hanya belajar secara prosedural dan menerima materi 

yang diberikan sehingga siswa tidak bisa mengenali dan mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya dengan baik (Junaedi, 2012). Menurut Firdauz (2014), 

keaktifan belajar siswa adalah seluruh kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada 

proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, 

menjawab pertanyaan dari guru, bekerjasama dengan siswa lain (Kustiani, 2013).  

  Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilakukan penelitian dengan 

menggunakan pembelajaran yang mampu memberikan kebebasan siswa dalam 

belajar, berpendapat, mencoba pengalaman baru dan berpartisipasi aktif bahkan 

ketika siswa membuat kesalahan, siswa tersebut tidak akan mengalami sakit hati 

karena kritik dan celaan, yaitu dengan pembelajaran dengan pendekatan 
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humanistik. Hal itu dikarenakan proses pembelajaran humanistik menempatkan 

siswa bukan sebagai objek, melainkan subjek yang bebas menemukan 

pemahaman berdasarkan pengalamannya sehari-hari (Susilo, dalam Panjaitan 

2010). Pembelajaran humanistik merupakan salah satu pembelajaran yang dapat 

mengembangkan sikap saling menghargai dan mengembangkan potensi yang ada 

pada diri siswa (Kensiwi, 2013). Melalui pembelajaran humanistik ini keaktifan 

belajar siswa menjadi diharapkan akan menjadi lebih baik karena siswa merasa 

dirinya dihargai dan diperlakukan sebagai subjek dalam pembelajaran. Selain 

keaktifan belajar, hasil belajar siswa juga diharapkan akan menjadi lebih baik 

dengan pembelajaran humanistik. 

  Kemajuan di bidang teknologi informasi melahirkan konsep baru dalam 

pembelajaran yang berbasis IT atau yang lebih dikenal dengan E-Learning. E-

Learning merupakan sistem pembelajaran elektronik yang memungkinkan 

peserta didik untuk dapat mengeksplorasi sekaligus juga dapat menjadi jembatan 

untuk melakukan pembelajaran kapan dan dimana saja (Zhang dkk., 2006). 

Pembelajaran dengan E-Learning tidak terlepas dari penggunaan internet yang 

merupakan akses penting. Daryanto (2013) menjelaskan bahwa karena sifat 

internet yang dapat dihubungi setiap saat, artinya siswa dapat memanfaatkan 

program-program pendidikan yang disediakan di jaringan internet kapan saja 

sesuai dengan waktu luang mereka. E-learning dalam pelaksanaannya 

diperlukan sebuah media atau yang lebih dikenal dengan sebutan platform untuk 

menunjang kegiatan E-Learning itu sendiri Salah satu platform yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran E-Learning adalah edmodo. Menurut 

Zwang (2010), “edmodo adalah sebuah situs pendidikan berbasis social 

networking yang di dalamnya terdapat berbagai konten untuk pendidikan. 

Edmodo merupakan social network berbasis lingkungan sekolah (school based 

environment) yang dikembangkan oleh Nicolas Borg and Jeff O'Hara, dengan 

fitur-fitur pendukung proses belajar mengajar (Nurita, 2011). Fitur utama 

edmodo adalah dukungan aktif terhadap model komunikasi dari sosial media 

online, yang ditambahkan dengan fitur online learning material dan online 

evaluation.  
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  Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengatasi 

masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu dengan mengimplementasikan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pendekatan humanis  

berbantuan E-Learning untuk meningkatan kemampuan literasi matematika 

siswa. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian dengan judul “Kemampuan 

literasi matematika pada model pembelajaran  Creative Problem Solving 

dengan pendekatan humanis berbantuan E-Learning pada siswa SMP Negeri 6 

Semarang” 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

pendekatan humanis berbantuan E-Learning terhadap kemampuan  literasi  

matematika  pada siswa SMP Negeri 6 Semarang? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan  literasi  matematika  siswa SMP Negeri 6 

Semarang  yang mendapat model Creative Problem Solving dengan 

pendekatan humanis berbantuan E-Learning? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas pembelajaran model Creative Problem Solving dengan 

pendekatan humanis berbantuan E-Learning pada siswa SMP Negeri 6 

Semarang.  

2. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri 6 

Semarang  yang mendapat model Creative Problem Solving pendekatan 

humanis berbantuan E-Learning. 

1.4     Manfaat Penelitian 

         Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1.4.1    Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi 

perkembangan kemampuan literasi matematika dengan pembelajaran. Diharapkan 
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dengan adanya pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan humanis  

berbantuan E-Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika 

siswa. 

1.4.2     Manfaat Praktis 

1.4.2.1  Bagi Guru 

1. Dapat   membantu   guru   dalam   mengetahui   kemampuan   literasi 

matematika siswa 

2. Sebagai bahan referensi atau masukan tentang model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan   literasi matematika siswa 

1.4.2.2  Bagi Siswa 

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika dalam pembelajaran. 

2. Memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk  membangun  

kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan soal matematika 

3. Melatih   siswa   untuk   dapat   mengemukakan   ide   atau   pendapat   

dalam pembelajaran daan meningkatkan  keaktifan siswa   

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

1. Mendapatkan   pengetahuan   dan   pengalaman   dalam   menerapkan   

model pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan humanis  

berbantuan E-Learning pada pembelajaran matematika. 

2. Mengembangkan pembelajaran sebagai pengalaman untuk 

mengembangkan penelitian berikutnya 

1.4.2.4  Bagi Sekolah 

 Pembelajaran ini diharapkan dapat referensi yang baik bagi sekolah 

untuk mengembangkan mengembangkan dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa. 

1.5     Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yang 

sesuai dengan istilah dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan interprestasi 

yang berbeda dari pembaca. Penegasan istilah juga dimaksudkan untuk 
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membatasi ruang lingkup permasalahan. Istilah-istilah yang perlu diberi 

penegasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1    Literasi Matematika 

  Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang 

dinilai dalam studi PISA. Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam 

berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis 

dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, 

menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian. Literasi matematika 

dikatakan baik apabila ia mampu menganalisis, bernalar, dan mengomunikasikan 

pengetahuan dan keterampilan matematikanya secara efektif, serta mampu 

memecahkan dan menginterpretasikan penyelesaian matematika. Kemampuan 

literasi matematika dalam penelitian ini berpedoman pada tujuh komponen literasi  

matematika  yaitu  communication,  representation,  mathematizing, reasoning 

and argument, devising strategies for solving problem, using symbolic, formal, 

and technical language and operation, using mathematics tool. 

1.5.2    Creavite Problem Solving 

Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Asikin, 2008: 38). Dalam penelitian 

ini, model pembelajaran Creative Problem Solving terdiri dari langkah - langkah 

sebagai berikut: (1) klarifikasi masalah, (2) pengungkapan pendapat, (3)  

evaluasi dan pemilihan, dan (4) implementasi.  

1.5.3   Pendekatan Humanis 

 Pendidikan humanistik sebagai sebuah nama pemikiran/teori pendidikan 

dimaksudkan sebagai pendidikan yang menjadikan humanisme sebagai 

pendekatan. Dalam istilah/nama pendidikan humanistik, kata “humanistik” pada 

hakikatnya adalah kata sifat yang merupakan sebuah pendekatan dalam 

pendidikan (Mulkhan, 2002). Pembelajaran humanistik merupakan salah satu 
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pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap saling menghargai dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa (Kensiwi, 2013). 

1.5.4    Edmodo 

Edmodo merupakan media sosial yang mendukung pembelajaran, dengan 

tampilan hampir serupa facebook. Menurut Zwang (2010), “edmodo adalah 

sebuah situs pendidikan berbasis social networking yang di dalamnya terdapat 

berbagai konten untuk pendidikan. Edmodo merupakan social network berbasis 

lingkungan sekolah (school based environment) yang dikembangkan oleh Nicolas 

Borg and Jeff O'Hara, dengan fitur-fitur pendukung proses belajar mengajar 

(Nurita, 2011). Fitur utama edmodo adalah dukungan aktif terhadap model 

komunikasi dari sosial media online, yang ditambahkan dengan fitur online 

learning material dan online evaluation.  

1.5.5   Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah metode pengajaran yang bercirikan 

adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 

berfikir kritis, ketrampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan 

(Duch,1995). Dalam penelitian ini, model pembelajaran Problem Based Learning 

memiliki tahapan sebagai berikut: (1) Orientasi peserta didik terhadap masalah, 

(2) Mengorganisasikan peserta didik, (3) Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

1.5.6   Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Proses pembelajaran saintifik memuat aktivitas mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasikan/mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan. 
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1.5.7   Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran menurut Uno, sebagaimana dikutip oleh Fauziah 

(2011: 153), mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik pula.  

Pada penelitian ini, pembelajaran dengan model Creative Problem 

Solving berkualitas dan meningkakan kemampuan literasi matematika siswa SMP 

Negeri 6 Semarang, jika : 

1. Perangkat pembelajaran memenuhi minimal baik 

2. Perangkat pembelajaran praktis dan mudah digunakan dalam pembelajaran. 

3. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran model Creative 

Problem Solving dengan pendekatan humanis bebantuan E-Learning minimal 

baik. 

4. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis bebantuan E-Learning 

mencapai lebih dari batas tuntas aktual (BTA) 

5. Proporsi ketuntasan siswa dengan pembelajaran Creative Problem Solving    

pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih dari ketuntasan klasikal 

batas tuntas aktual (BTA) 

6. Proporsi kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih 

tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan 

saintifik. 

7. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih 

tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan 

saintifik. 

8. Peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-

Learning lebih tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  

pendekatan saintifik. 
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1.6     Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

1.6.1.   Bagian awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto, dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran. 

1.6.2.   Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB 1: Pendahuluan 

Bagian ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah tujuan, manfaat, penegasan istilah dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB 2: Landasan Teori dan Hipotesis 

Bagian ini membahas teori yang melandasi permasalahan skripsi serta 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam 

skripsi, pokok bahasan yang terkait dengan pelaksanaan penelitian, 

kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB 3: Metode Penelitian 

Bab ini berisi metode dan desain penelitian, jenis penelitian, populasi, 

sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen dan 

analisis data. 

BAB 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB 5: Penutup berisi simpulan hasil penelitian dan saran. 

1.6.3    Bagian Akhir 

 Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1     Landasan Teori 

2.1.1  Hakikat Belajar dan Mengajar 

Menurut Trianto (2009:15), belajar adalah suatu proses menciptakan 

hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang baru dan sesuatu (pengetahuan) yang 

sudah dipahami. Secara umum, belajar adalah suatu perubahan pada individu yang 

terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan dan perkembangan tubuh 

atau karakteristik seseorang sejak lahir. Sardiman (2011: 22) menyatakan bahwa 

mengajar diartikan juga sebagai suatu usaha penciptakan sistim lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar, belajar sebagai kegiatan yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Fungsi pokok dalam mengajar adalah 

menyediakan kondisi yang kondusif, sedang yang berperan aktif dan banyak 

melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam upaya menemukan dan memecahkan 

masalah.  

2.1.2 Teori Belajar 

Ada beberapa teori belajar yang menjadi dasar penelitian ini. Teori-

teori tersebut antara lain sebagai berikut. 

2.1.2.1   Teori Ausubel 

Teori ini dikenal dengan belajar bermakna dan pentingnya pengulangan 

sebelum belajar dimulai. Ausubel membedakan antara belajar menemukan 

dengan belajar menerima. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi 

tinggal menghapalkannya, tetapi pada belajar menemukan, konsep ditemukan 

oleh siswa jadi siswa tidak hanya menerima pelajaran begitu saja. Pada 

pembelajaran menghafal, siswa hanya diberi rumus oleh guru kemudian disuruh 

mengerjakan soal yang serupa, sementara pada pembelajaran bermakna materi 

yang diperoleh dikembangkan dengan keadaan lain, sehingga materi 

pembelajaran dapat mudah dimengerti (Suherman, 2003: 32).  

Dalam teori ini ada penekanan terhadap keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang ada pada 
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model pembelajaran Creative Problem Solving yang mengajak siswa berdiskusi 

untuk menemukan konsep serta memecahkan masalah. 

2.1.2.2 Teori Piaget 

Piaget menyatakan bahwa ada tiga prinsip utama pembelajaran, yaitu (1) 

belajar aktif, (2) belajar melalui interaksi sosial, dan (3) belajar lewat pengalaman 

pribadi (Rifa’i & Anni, 2015: 152). Tahap-tahap perekembangan kognitif dalam 

teori Piaget mencakup lima tahapan yang diuraikan pada Tabel 2.1 sebagai 

berikut. 

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 

Trianto (2009:15) 

Prinsip Piaget dalam pembelajaran diterapkan dalam program-program 

yang menekankan pembelajaran memalui penemuan, pemecahan masalah dan 

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Utama 

Sensorik Lahir sampai 2 

tahun 

Terbentuknya  konsep  “kepermanenan 

obyek”  dan  kemajuan  gradual  dari 

perilaku yang mengarah pada tujuan 

Praoprerasional 2 sampai 7 

tahun 

Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol-simbol untuk 

menyatakan obyek-obyek dunia. 

Pemikiran masih egosentris dan sentrasi. 

Operasi 

Konkret 

7 sampai 11 

tahun 

Perbaikan dalam kemampuan untuk  

berpikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru termasuk penggunaan 

operasi-operasi yang dapat balik. 

Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi 

desentrasi, dan pemecahan masalah tidak 

begitu dibatasi oleh keegosentrisan. 

Operasi Formal 11 tahun sampai 

dewasa 

Pemikiran abstrak dan murni simbolis 

mungkin dilakukan. Masalah-masalah 

dapat dipecahkan melalui penggunaan  

eksperimentasi sistematis 
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pengalaman-pengalaman nyata, serta pernanan guru sebagai fasilitator yang 

mempersiapkan lingkungan dan kemungkinan siswa dapat memperoleh berbagai 

pengalaman belajar. Siswa SMP berusia antara 12 tahun sampai 15 tahun. 

Berdasarkan tahap perkembangan kognitif Piaget, siswa SMP berada pada 

operasional formal. Pada usia tersebut siswa mulai matang secara intelektual dan 

mampu memasuki dunia ide, berminat dalam pemecahan masalah-masalah 

teoritis dan abstrak, dan juga menyukai permasalahan yang menantang 

pikirannya. 

Dengan diberikannya permasalahan nyata, akan membuat siswa 

memaksimalkan kemampuan berpikir abstrak dan membuat siswa lebih aktif 

menuangkan  ide-ide  pemikiran  mereka.  Sehingga pembelajaran  matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

pendekatan humanis akan meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

2.1.2.3 Teori Bruner 

Menurut Suyono & Hariyanto (2011: 88) dasar teori Bruner adalah 

ungkapan Piaget yang menyatakan bahwa siswa harus berperan secara aktif saat 

belajar di kelas. Menurut Bruner dalam Suherman (2003: 44), proses belajarnya 

anak melewati 3 tahap berikut. 

1. Tahap Enaktif 

Dalam tahap ini, anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi 

(mengotak-atik) objek. 

2. Tahap Ikonik 

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, 

yang merupakan gambaran dari objek – objek yang dimanipulasinya. Anak 

tidak langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa dalam 

tahap enaktif. 

3. Tahap Simbolik 

Dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang 

objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek- objek pada tahap  

sebelumnya.  Siswa pada tahap  ini  sudah  mampu menggunakan notasi 

tanpa ketergantungan dengan objek riil. 
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Bruner selanjutnya menegaskan bahwa guru yang efektif harus membantu 

dan membimbing siswa untuk meliwati ketiga tahapan ini, dengan proses disebut 

scaffolding. Proses scaffolding merupakan cara siswa untuk membangun 

pengetahuannya melalui bantuan dari guru tetapi tidak secara mutlak, siswa 

dibimbing untuk bisa mandiri (Suyono & Hariyanto, 2011: 89). 

Teori penemuan dari Bruner menegaskan bahwa dalam proses 

pembelajaran, siswa mencari sendiri pengetahuannya, guru hanya memberikan 

fasilitas dan sedikit bantuan. Pada tahapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving akan menuntut siswa dalam menyelesaikan permasalahan ataupun  proses 

pemahaman, sehingga diharapkan siswa lebih mudah untuk membangun sendiri 

pengetahuannya. 

2.1.2.4 Teori Vygotsky 

Vygotsky mengemukakan beberapa idenya tentang Zone of Proximal 

Developmental (ZPD). Zone of Proximal Developmental (ZPD) adalah 

serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat 

dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu (Rifa’i & 

Anni, 2015: 38). Menurut Vygotsky (1978: 86) seperti yang dikutip oleh Fani & 

Ghaemi (2011) mendefinisikan ZPD sebagai jarak antara tingkat perkembangan 

aktual yang ditentukan oleh pemecahan masalahnya sendiri dan tingkat 

perkembangan potensial yang ditentukan melalui pemecahan masalah di bawah 

bimbingan orang dewasa atau dengan orang lain yang memiliki kemmapuan 

lebih baik. Selanjutnya, bimbingan ini yang disebut sebagai scaffolding.Pada 

scaffolding bantuan yang diberikan kepada siswa secara berangsur dikurangi 

sesuai dengan kemampuan atau kinerja yang telah dicapai oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, teori ini mendukung model pembelajaran 

Creative Problem Solving dan pendekatan humanis yang digunakan dalam 

penelitian ini. Di dalam model dan pendekatan tersebut, siswa berdiskusi dalam 

kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa. Dalam diskusi inilah dibutuhkan 

bimbingan antar teman, ataupun bimbingan dari guru. 
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2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Menurut Suherman et al. (2003:56-57), menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman 

melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh-contoh dan 

bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. Di 

dalam proses penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. 

Namun tentu kesemuanya itu harus disesuaikan dengan perkembangan 

kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran 

proses pembelajaran matematika.  

Priatna (2016) menyatakan bahwa kemampuan dalam pembelajaran 

matematika berupa proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui 

serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi 

tentang pembelajaran yang dialaminya. Dari pengertian di atas tampak bahwa 

pembelajaran matematika membutuhkan pelayanan yang optimal dari guru untuk 

memunculkan interaksi yang optimal pula, baik antara guru dengan siswa  

maupun antar siswa. 

2.1.4  Model Pembelajaran Creative Problem Solving  

Menurut Asikin (2008:38), model pembelajaran Creative Problem 

Solving merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan  

keterampilan. Menurut Obsorn sebagaimana dikutip oleh Pepkin (2004: 3), 

menguraikan langkah-langkah Creative Problem Solving ke dalam tiga prosedur, 

yaitu: (1) menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan 

dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan; (2) menemukan gagasan,  

berkaitan  dengan  memunculkan  dan  memodifikasi gagasan tentang strategi 

pemecahan masalah; dan (3) menemukan solusi yaitu proses evaluative 

sebagai puncak pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 
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keterampilan pemecahan masalah. Ketika dihadapkan pada suatu pernyataan, 

siswa dapat melakukan keterampilan untuk memecahkan masalah, untuk memilih 

dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa 

berfikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berfikir. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving juga merupakan variasi 

dari pembelajaran dengan menggunakan pemecahan masalah melalui teknik 

sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Tahap-tahap model pembelajaran Creative Problem Solving 

menurut Pepkin (2004: 2) dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Tahap-tahap Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Fase  Penjelasan 

Fase 1  

Klasifikasi Masalah  

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan 

masalah oleh guru kepada siswa tentang masalah 

yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 

Fase 2  

Pengungkapan Pendapat 

(Brainstroming) 

 

Pada tahap ini, siswa dibebaskan untuk menggali 

dan mengungkapkan pendapat-pendapatnya 

tentang berbagai macam strategi penyelesaian 

masalah, tidak ada sanggahan  

dalam mengungkapkan ide atau gagasan satu  

sama lain. 

Fase 3  

Evaluasi dan Seleksi 

 

 

Pada tahap ini, dengan bimbingan guru setiap  

kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau 

strategi-strategi ana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah. Sehingga diperoleh suatu 

strategi yang optimal dan tepat. 

Fase 4  

Implementasi 

Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana 

yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah 

kemudian menerapkannya sampai menemukan  

penyelesaian dari masalah tersebut. 
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2.1.5  Pendekatan Humanis 

Pendidikan humanistik sebagai sebuah nama pemikiran/teori pendidikan 

dimaksudkan sebagai pendidikan yang menjadikan humanisme sebagai 

pendekatan. Dalam istilah/nama pendidikan humanistik, kata “humanistik” pada 

hakikatnya adalah kata sifat yang merupakan sebuah pendekatan dalam 

pendidikan (Mulkhan, 2002). Teori humanistik berasumsi bahwa teori belajar 

apapun baik dan dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan 

manusia yaitu pemcapaian aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri 

orang belajar secara optimal (Assegaf, 2011).  Pendidikan yang humanistik 

menekankan bahwa pendidikan pertama-tama dan yang utama adalah bagaimana 

menjalin komunikasi dan relasi personal antara pribadipribadi dan antar pribadi 

dan kelompok di dalam komunitas sekolah. Relasi ini berkembang dengan pesat 

dan menghasilkan buah-buah pendidikan jika dilandasi oleh cinta kasih antar 

mereka. Pribadi-pribadi hanya berkembang secara optimal dan relatif tanpa 

hambatan jika berada dalam suasana yang penuh cinta, hati yang penuh pengertian 

(understanding heart) serta relasi pribadi yang efektif (personal relationship) 

(Arbayah, 2013).  

Prinsip-prinsip pendidik humanistik: (1) Siswa harus dapat memilih apa 

yang mereka ingin pelajari. Guru humanistik percaya bahwa siswa akan 

termotivasi untuk mengkaji materi bahan ajar jika terkait dengan kebutuhan dan 

keinginannya. (2) Tujuan pendidikan harus mendorong keinginan siswa untuk 

belajar dan mengajar mereka tentang cara belajar. Siswa harus termotivasi dan 

merangsang diri pribadi untuk belajar sendiri. (3) Pendidik humanistik percaya 

bahwa nilai tidak relevan dan hanya evaluasi belajar diri yang bermakna. (4) 

Pendidik humanistik percaya bahwa, baik perasaan maupun pengetahuan, sangat 

penting dalam sebuah proses belajar dan tidak memisahkan domain kognitif dan 

afektif. (5) Pendidik humanistik menekankan pentingnya siswa terhindar dari 

tekanan lingkungan, sehingga mereka akan merasa aman untuk belajar. Dengan 

merasa aman, akan lebih mudah dan bermakna proses belajar yang dilalui.   

Indikator pendekatan humanis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

(1) pengerjaan tugas yang memuaskan; (2) tidak ada tekanan dan paksaan; (3) 
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hasrat untuk belajar; (4) belajar yang berarti; (4) belajar atas inisiatif sendiri; (5) 

kerjasama; (6) merespon perasaan siswa; (7) menggunakan ide-ide siswa untuk 

melaksanakan interaksi yang sudah dirancang; (8) berdialog dan berdiskusi 

dengan siswa; dan 9) menghargai siswa.  

2.1.6  E-Learning bermedia Edmodo 

 Semakin majunya teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini, 

dikhususkan pada mengenai dampak dalam transformasi informasi/pesan, maka 

proses kegiatan belajar mengajar pun mengalami perubahan. Adanya media 

internet memudahkan siswa untuk belajar mengakses ke berbagai sumber 

informasi, temasuk halaman web. Menurut Onno W. Purbo (2002) dalam 

Kristiani menjelaskan bahwa istilah “E” atau singkatan dari Elektronik dalam E-

Learning digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk 

mendukung usaha-usaha kegiatan belajar mengajar lewat teknologi elektronik 

internet. Gagasan yang muncul dalam penerapan sistem E-Learning ini adalah 

untuk peningkatan kualitas proses kegiatan belajar mengajar itu sendiri dengan 

menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang terus berkembang dengan 

pesat.  

E-Learning adalah pendekatan pembelajaran melalui perangkat komputer 

dalam bentuk PC, Laptop, Netbook, Tablet dan HP yang berbasis android, yang 

tersambung dengan internet, dimana siswa berupaya memperoleh bahan belajar 

yang sesuai dengan kebutuhannya. E-Learning dapat dipandang sebagai suatu 

sistem yang dikembangkan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

dengan berupaya menembus keterbatasan ruang dan waktu (Deni Darmawan, 

2012). E-Learning ternyata dapat mengatasi keterbatasan antara guru dan siswa, 

terutama dalam waktu dan ruang. Jadi tidak harus berada dalam satu dimensi 

waktu dan ruang, artinya bisa kapan saja, dalam waktu dan ruang yang berbeda. 

Sistem E-Learning merupakan suatu bentuk implementasi teknologi yang 

ditujukan untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar yang dikemas dalam 

bentuk elektronik/digital dan pelaksanaannya membutuhkan sarana komputer 

berbasis web dalam situs internet.  



20 

 

 

 

 E-Learning dapat menjadi partner kerja yang saling melengkapi dengan 

pembelajaran konvensional di kelas. E-Learning bahkan menjadi komplemen 

besar terhadap model pembelajaran di kelas atau sebagai alat ampuh untuk 

program pengayaan.  

Menurut Siahaan (2004), setidaknya ada tiga fungsi E-Learning terhadap 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction) sebagai berikut  

1. Suplemen (tambahan) 

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen apabila peserta didik mempunyai 

kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran 

elektronik atau tidak. Dalam hal ini tidak ada keharusan bagi peserta didik 

untuk mengakses materi. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan. 

2. Komplemen (pelengkap) 

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen apabila materi pembelajaran 

elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 

diterima peserta didik di dalam kelas. Sebagai komplemen berarti materi 

pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pengayaan 

atau remedial. Dikatakan sebagai pengayaan (enrichment), apabila kepada 

peserta didik yang dapat dengan cepat menguasai/memahami materi pelajaran 

yang disampaikan pada saat tatap muka diberi kesempatan untuk mengakses 

materi pembelajaran elektronik yang memang secara khusus dikembangkan 

untuk mereka. Tujuannya agar semakin memantapkan tingkat penguasaan 

terhadap materi pelajaran yang telah diterima di kelas. Dikatakan sebagai 

program remedial, apabila peserta didik yang mengalami kesulitan 

memahami materi pelajaran pada saat tatap muka diberikan kesempatan untuk 

memanfaatkan materi pembelajaran elektronik yang memang secara khusus 

dirancang untuk mereka. Tujuannya agar peserta didik semakin mudah 

memahami materi pelajaran yang disajikan di kelas.  

3. Substitus (pengganti) 

Dikatakan sebagai substitusi apabila E-Learning dilakukan sebagai pengganti 

kegiatan belajar, misalnya dengan menggunakan model-model kegiatan 
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pembelajaran. Ada tiga model yang dapat dipilih, yakni : (1) sepenuhnya 

secara tatap muka (konvensional), (2) sebagian secara tatap muka dan 

sebagian lagi melalui internet, atau (3) sepenuhnya melalui internet. 

Edmodo merupakan jejaring sosial untuk pembelajaran berbasis Learning 

Managent System (LMS). Edmodo memberi fasilitas bagi guru, murid tempat 

yang aman untuk berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi konten dan aplikasi 

pembelajaran, pekerjaan rumah (PR) bagi siswa, diskusi dalam kelas virtual, 

ulangan secara online. Pada intinya Edmodo menyediakan semua yang bisa kita 

lakukan di kelas bersama siswa dalam kegiatan pembelajaran ditambah fasilitas 

bagi orang tua bisa memantau semua aktivitas anaknya di Edmodo asalkan punya 

parent code untuk anaknya. Edmodo adalah sebuah situs yang diperuntukan bagi 

pendidik untuk membuat kelas virtual. Situs tersebut gratis dan gampang 

digunakannya selama seorang guru dan murid bisa terhubung dengan internet.  

Edmodo adalah situs microblogging yang dapat digunakan di dalam kelas 

maupun rumah. Edmodo juga dapat membantu guru yang tidak bisa mengajar di 

kelas dengan memberikan materi pembelajaran secara online. Dalam Edmodo, 

guru bisa memberikan tugas yang bisa ditentukan waktu pengumpulannya serta 

meng-upload materi pelajaran. Siswa juga bisa berbagi pemikiran atau ide lewat 

posting-nya di Edmodo. Code parent sama dengan kode yang diberikan kepada 

para siswa. Orang tua mempunyai hak akses untuk memantau perkembangan 

anak-anaknya dan bisa juga berdiskusi dengan guru. 

Fitur yang ditawarkan adalah: (1) bisa mengedit profile picture dan nama. 

(2) tampilan yang sama seperti facebook. (3) assignment yang dapat diposting 

guru sebagai tugas. (4) pengaturan jadwal event-event penting. (5) satu siswa bisa 

menjadi murid banyak guru. (6) Edmodo bisa diakses melalui handphone. Media 

pembelajaran Edmodo bisa diakses melalui mobile dan sudah tersedia untuk 

smartphone Android dan iPhone. Edmodo menggunakan desain yang hampir 

sama dengan Facebook, dan memberikan fasilitas kepada guru dan siswa tempat 

yang aman untuk saling berinteraksi, berkolaborasi dan berbagi konten informasi 

yang lain. Guru juga dapat mengoreksi, mengirim nilai, tugas dan kuis untuk 

siswa. Siswa dapat mengajukan pertanyaan dan meminta suatu tugas yang bisa 
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dikerjakan sebagai pekerjaan rumah dan melihat nilai-nilai mereka serta 

menangapi apa bila guru telah mem-posting suatu tugas atau materi pelajaran. 

Guru juga dapat melakukan diskusi dengan topik yang telah di-posting untuk 

diskusikan di kalangan siswa. Guru dapat membedakan dan individualize belajar 

melalui penciptaan sub-kelompok dalam kursus. Setelah setiap periode kursus 

selesai, guru menutup keluar jaringan dan menciptakan yang baru untuk kursus 

berikutnya. Dalam upaya untuk mencegah orang luar bergabung dengan jaringan 

sekolah, Edmodo menyediakan kode khusus untuk sekolah dan kelas. Kode-kode 

ini diberikan kepada siswa dan diperlukan untuk bergabung dengan kelompok.  

2.1.7   Literasi Matematika 

Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk 

memformulasikan, mengunakan, dan menafsirkan matematika dalam 

berbagaikonteks (OECD, 2014). Hal ini berarti, literasi matematika mencakup 

penalaran matematis dan menggunakan matematika konsep, prosedur, fakta, dan 

alat-alat untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi fenomena. 

Menurut OECD (2017b: 67), literasi matematika sesuai PISA 2015 didefinisikan 

sebagai berikut 

... Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, 

and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning 

mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts, and 

tools to describe, explain, and predict phenomena. It assists individuals to 

recognise the role that mathematics plays in the world and to make the 

well-founded judgments and decisions needed by constructive, engaged 

and reflective citizens OECD (2017b: 67) 

Menurut OECD (2017b: 70-71) sesuai PISA 2015 menyebutkan bahwa 

literasi matematika melibatkan tujuh kemampuan dasar sebagai berikut. 

1. Communication 

 Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk mengomunikasikan 

masalah. Seseorang melihat adanya suatu masalah dan kemudian tertantang untuk 

mengenali dan memahami permasalahan tersebut. Memodelkan permasalahan 

merupakan langkah yang sangat penting untuk memahami, memperjelas, dan 

merumuskan suatu masalah. Selama proses menemukan penyelesaian, hasil 

sementara mungkin perlu diringkas dan disajikan. Selanjutnya, ketika 
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penyelesaian ditemukan, hasil juga perlu disajikan kepada orang lain disertai 

penjelasan serta justifikasi. Kemampuan komunikasi diperlukan untuk bisa 

menyajikan hasil penyelesaian masalah. 

2. Mathematising 

Literasi matematika juga melibatkan kemampuan untuk mengubah 

permasalahan nyata ke bentuk matematika ataupun sebaliknya. 
3. Representations 

Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk menyajikan kembali 

suatu permasalahan atau suatu obyek matematika melalui hal-hal seperti: memilih, 

menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan grafik, tabel, gambar, diagram, 

rumus, maupun benda konkret untuk memperjelas permasalahan. 

4. Reasoning and argument 

Literasi matematika melibatkan kemampuan kemampuan berpikir secara 

logis untuk melakukan analisis terhadap informasi untuk menghasilkan 

kesimpulan yang beralasan.  

5. Devising strategis for solving problems 

Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan strategi untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan matematika ini 

membutuhkan berbagai tahapan dalam proses penyelesaian masalah secara efektif. 

6. Using simbolic, formal and technical language and operation 

Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan simbol, bahasa 

formal dan teknis, serta operasi matematika. Kemampuan ini membutuhkan 

pemahaman, interpretasi, manipulasi, dan penggunaan simbol sesuai aturan 

matematika, serta penyelesaian matematika secara formal, seperti definisi, aturan 

dan algoritmanya.  

7. Using mathematics tools 
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan alat-alat 

matematika, misalnya melakukan pengukuran menggunakan alat dan penggunaan 

kalkulator ataupun komputer untuk melakukan operasi matematika. Alat 

matematika juga dapat membantu untuk mengkomunikasikan hasilnya. 
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Kerangka kerja PISA dalam mengukur literasi matematis dibedakan dalam  

tiga aspek, yaitu proses, konten, dan konteks (OECD, 2013: 27).  

1. Proses 

Aspek proses dimaknai sebagai kegiatan dilakukan seseorang untuk 

menghubungkan konteks permasalahan secara matematis dan menyelesaikannya. 

Aspek proses meliputi: 

a. Formulating : siswa dapat merumuskan permasalahan  dalam bentuk 

matematika. 

b. Employing : siswa dapat menggunakan konsep, fakta, prosedur dan 

penalarannya untuk menjawab permasalahan. 

c. Interpreting : siswa dapat menginterpretasikan, menerapkan, dan mengevaluasi 

permasalahan. 

2. Konten 

Aspek konten dimaknai sebagai materi matematika yang digunakan dalam 

penilaian. Aspek konten terbagi menjadi empat kategori yaitu change and 

relationship, space and shapes, quantity, dan uncertainty and data (OECD, 2013: 

33). Pada penelitian ini, peneliti memilih materi Teorema Phytagoras maka konten 

yang digunakan adalah space and shapes. 

3. Konteks 

Aspek konteks dimaknai sebagai situasi yang tergambar dalam suatu 

permasalahan. Aspek konteks meliputi: 

a. Personal : konteks pribadi berhubungan langsung dengan kegiatan pribadi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik kegiatan diri sendiri, kegiatan dengan 

keluarga, maupun kegiatan dengan teman sebayanya. 

b. Occupational : konteks pekerjaan tidak terbatas pada hal-hal seperti mengukur, 

biaya dan pemesanan bahan bangunan, menghitung gaji, pengendalian mutu, 

penjadwalan, arsitektur, dan pekerjaan yang berhubungan dengan pengambilan 

keputusan. Konteks pekerjaan berkaitan dengan kehidupan siswa di sekolah 

dan atau tempat lingkungan siswa bekerja.  
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c. Social : konteks sosial berkaitan dengan penggunaan pengetahuan matematika 

dalam kehidupan bermasyarakat baik lokal, nasional, maupun global dalam 

kehidupan sehari-hari.   

d. Scientific : konteks keilmuan yang secara khusus berkaitan dengan kegiatan 

ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan 

teori dalam melakukan pemecahan matematika. Konteks keilmuan juga 

berkaitan dengan penerapan matematika di alam, isu-isu dan topik-topik yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti cuaca atau iklim, 

ekologi, kedokteran, ilmu ruang, genetika, pengukuran, dan dunia matematika 

itu sendiri. 

2.1.8   Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada masalah yang konkret, sehingga siswa dapat 

membangun pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah 

(Purnamaningrum et al., 2012). Menurut Maryati (2018) model pembelajaran 

PBL memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu 

masalah, (2) memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia 

nyata siswa, (3) megorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar 

disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) 

menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk mendemonstrasikan 

yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja. Dalam memecahkan 

masalah, PBL lebih mengutamakan keaktifan siswa karena kegiatan dalam PBL 

meliputi pengamatan terhadap masalah, perumuskan terhadap hipotesis, 

perencanakan penelitian sampai pelaksanaannya, hingga mendapatkan sebuah 

kesimpulan dari jawaban atas permasalahan yang diberikan. (Rusnayati, 2011).  

 Sintaks dari model Problem Based Learning menurut Arends (2012) 

dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 
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Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap  Penjelasan 

Tahap 1 

Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa 

Guru membahas tujuan 

pembelajaran,mendeskripsikan berbagai 

kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah  

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa 

untuk meneliti 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

terkait dengan permasalahannya 

Tahap 3 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, 

dan mencari penjelasan dan solusi 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak 

dan exhibit 

 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti 

laporan, rekaman video, dan model-model, dan 

membantu mereka untuk menyampaikannya 

kepada orang lain 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses-proses yang 

siswa gunakan 

2.1.9  Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Proses pembelajaran saintifik memuat aktivitas mengamati, 
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menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasikan/mengolah 

informasi, dan mengomunikasikan. 

Secara lebih rinci, Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 

lampiran IV, proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok 

sebagai berikut.  

1. Mengamati  

Mengamati merupakan metode yang mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran (meaningfull learning). Kegiatan belajar yang dilakukan dalam 

proses mengamati adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa 

atau dengan alat).  

2. Menanya  

Menanya merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

membuat dan mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 

dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (pertanyaan faktual, konseptual, 

prosedural dan hipotetik). Berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, 

informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

3. Mengumpulkan informasi  

Mengumpulkan informasi merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa 

mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru 

bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/menambahi/mengembangkan. 

4. Mengasosiasi/mengolah informasi  

Mengasosiasi/mengolah informasi merupakan kegiatan pembelajaran yang 

berupa pengolahan informasi yang sudah dikumpulkan. Menganalisis data 

dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 

fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan.  
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5. Mengomunikasikan  

Mengomunikasikan merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa 

menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara lisan 

2.1.10  Creavite Problem Solving dengan Pendekatan Humanis Berbantuan E-

Learning 

Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Asikin, 2008: 38). Dalam penelitian 

ini, model pembelajaran Creative Problem Solving terdiri dari langkah - langkah 

sebagai berikut: (1) klarifikasi masalah, (2) pengungkapan pendapat, (3)  

evaluasi dan pemilihan, dan (4) implementasi.  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan humanis. Pendidikan 

humanistik sebagai sebuah nama pemikiran/teori pendidikan dimaksudkan sebagai 

pendidikan yang menjadikan humanisme sebagai pendekatan. Dalam istilah/nama 

pendidikan humanistik, kata “humanistik” pada hakikatnya adalah kata sifat yang 

merupakan sebuah pendekatan dalam pendidikan (Mulkhan, 2002). Pembelajaran 

humanistik merupakan salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap 

saling menghargai dan mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa 

(Kensiwi, 2013). Melalui pembelajaran humanistik ini keaktifan belajar siswa 

menjadi diharapkan akan menjadi lebih baik karena siswa merasa dirinya dihargai 

dan diperlakukan sebagai subjek dalam pembelajaran. Selain keaktifan belajar, 

hasil belajar siswa juga diharapkan akan menjadi lebih baik dengan pembelajaran 

humanistik. Indikator pendekatan humanis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu (1) pengerjaan tugas yang memuaskan; (2) tidak ada tekanan dan paksaan; 

(3) hasrat untuk belajar; (4) belajar yang berarti; (4) belajar atas inisiatif sendiri; 

(5) kerjasama; (6) merespon perasaan siswa; (7) menggunakan ide-ide siswa 

untuk melaksanakan interaksi yang sudah dirancang; (8) berdialog dan berdiskusi 

dengan siswa; dan 9) menghargai siswa.  

Penelitian ini berbantuan E-Learning dalam hal ini menggunakan Edmodo. 
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Edmodo merupakan media sosial yang mendukung pembelajaran, dengan 

tampilan hampir serupa facebook. Menurut Zwang (2010), “Edmodo adalah 

sebuah situs pendidikan berbasis social networking yang di dalamnya terdapat 

berbagai konten untuk pendidikan. Edmodo merupakan social network berbasis 

lingkungan sekolah (school based environment) yang dikembangkan oleh Nicolas 

Borg and Jeff O'Hara, dengan fitur-fitur pendukung proses belajar mengajar 

(Nurita, 2011). Dalam Edmodo, guru bisa memberikan tugas yang bisa ditentukan 

waktu pengumpulannya serta meng-upload materi pelajaran. Siswa juga bisa 

berbagi pemikiran atau ide lewat posting-nya di Edmodo. Selain itu setelah 

pembelajaran berakhir guru juga memberikan kuis kepada siswa melalui Edmodo. 

2.1.11  Problem Based Learning dengan Pendekatan Saintifik 

Problem Based Learning adalah metode pengajaran yang bercirikan 

adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 

berfikir kritis, ketrampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan 

(Duch,1995). Dalam penelitian ini, model pembelajaran Problem Based Learning 

memiliki tahapan sebagai berikut: (1) Orientasi peserta didik terhadap masalah, 

(2) Mengorganisasikan peserta didik, (3) Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Dalam penelitian ini, proses pembelajaran saintifik memuat 

aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 

mengasosiasikan/mengolah informasi, dan mengomunikasikan. 

2.1.12   Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran menurut Uno (2011: 153), berarti mempersoalkan 

bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik 
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serta menghasilkan luaran yang baik pula. Menurut Wicaksana et al (2017) 

kualitas pembelajaran terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1) pada tahap perencanaan, 

perangkat pembelajaran yang telah disusun valid, (2) pada tahap pelaksanaan, 

keterlaksanaan pembelajaran sudah berkategori baik dan mendapatkan respon 

positif dari siswa seperti, (3) pada tahap evaluasi, telah memenuhi uji efektifitas. 

Pada penelitian ini, pembelajaran dengan model Creative Problem 

Solving berkualitas dan meningkakan kemampuan literasi matematika siswa SMP 

Negeri 6 Semarang, jika : 

1. Perangkat pembelajaran memenuhi minimal baik 

2. Perangkat pembelajaran praktis dan mudah digunakan dalam pembelajaran. 

3. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran model Creative 

Problem Solving dengan pendekatan humanis bebantuan E-Learning 

minimal baik. 

4. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis bebantuan E-

Learning mencapai lebih dari batas tuntas aktual (BTA) 

5. Proporsi ketuntasan siswa dengan pembelajaran Creative Problem Solving    

pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih dari ketuntasan klasikal 

batas tuntas aktual (BTA) 

6. Proporsi kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih 

tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan 

saintifik. 

7. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih 

tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan 

saintifik. 

8. Peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-

Learning lebih tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  

pendekatan saintifik. 



31 

 

 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan 

dasar keilmuan di penelitiannya. Penelitian yang dimaksud ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian Wardono & Kusniasih (2015) menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran pada Pembelajaran Inovatif Realistik E-Learning Edmodo 

Bermuatan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri yang dikembangkan valid, 

praktis dan efektif meningkatkan literasi matematika mahasiswa, serta 

kualitas pembelajaran memenuhi kategori baik dan karakter mahasiswa 

meningkat. 

2. Umar Abduloh, Nur Karomah, & Sri Hidayati dalam Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam Soal Literasi 

Matematika melalui Model Creative Problem Solving Kelas VIII H SMPN 9 

Semarang. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving dapat meningkatkan Pemecahan Masalah siswa 

kelas VIII H SMP Negeri 9 Semarang pada soal literasi matematika. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada siklus satu dengan ketuntasan kelas sebesar 52,10% dengan rata-rata 

67,23 kurang dari syarat indikator pencapaian yang diharapkan sebesar ≥73 

dan ketuntasan klasikal minimal 85%. Sementara pada siklus kedua 

ketuntasan siswa meningkat menjadi 87,50% dengan rata-rata nilai siswa 

sebesar 78,65. Pada siklus kedua menunjukkan bahwa nilai siswa ≥73 telah 

di atas batas ketuntasan klasikal. 

3. Fadholi Taufik, Waluya Budi, Mulyono, dalam Analisis Pembelajaran 

Matematika dan Kemampuan Literasi serta Karakter Siswa SMK. Hasil 

penelitian ini didapatkan rata-rata keterpenuhan indikator pada perangkat 

pembelajaran yang ditelaah dengan pendekatan humanistik 45,10% dan 

pendekatan konstruktivisme 37,63%. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan oleh semua guru matematika di SMK Negeri 1 Jepara sama. Rata-

rata persentase proses pembelajaran guru ditinjau dengan pendekatan 

humanistik 63% dan konstruktivisme 57%. Rata-rata persentase proses 
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pembelajaran siswa ditinjau dengan pendekatan humanistik 65,5% dan 

konstruktivisme 52,5%. Proses pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 

Jepara cukup sesuai dengan pendekatan humanistik dan konstruktivisme. 

Kemampuan literasi matematika siswa kelas XI SMK Negeri 1 Jepara masih 

kurang.  

4. Rivai dan Dhoriva Urwatul Wustaq, Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

SMP Negeri Se-Kabupaten Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri di Kabupaten Bantul 

masih terkategori sangat rendah. Kemampuan literasi matematika siswa SMP 

Negeri di Kabupaten Bantul untuk domain konten bilangan,  peluang dan 

data termasuk kategori sedang, sedangkan untuk konten aljabar termasuk 

dalam kategori rendah, dan geometri termasuk kategori sangat rendah. 

Kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri di Kabupaten Bantul 

untuk domain proses memformulasikan situasi matematika termasuk kategori 

tinggi, untuk domain proses menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan 

penalaran matematika termasuk kategori rendah dan pada domain proses 

menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika termasuk 

kategori sangat rendah. 

5. Fida Rahmantika Hadi, Vivi Rulviana, dalam Analisis Proses Pembelajaran 

E-Learning Berbasis Edmodo pada mata Kuliah Geometri. Hasil penelitian 

ini adalah proses pembelajaran E-Learning berbasis Edmodo pada mata 

kuliah Geometri membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan 

interaktif bagi mahasiswa serta membuat pembelajaran di kelas menjadi tidak 

membosankan. Selain itu, pembelajaran E-Learning berbasis Edmodo 

memiliki keuntungan diantaranya tidak memerlukan kelas formal dalam 

penerapannya. 

2.3     Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika yang terdapat di sekolah diharapkan dapat 

membekali siswa agar memiliki kemampuan sesuai yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 21 Tahun 2016. Tujuan tersebut 

terangkum dalam tujuh kemampuan pokok literasi matematika dalam PISA yaitu 
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komunikasi (communication), matematisasi (mathematizing), representasi 

(representation), penalaran dan argumen (reasoning and argument), merumuskan 

strategi untuk memecahkan masalah (devising strategies for solving problems), 

menggunakan bahasa simbolik, formal, dan teknik, serta operasi (using simbolic, 

formal, and technical language, and operations), dan menggunakan alat-alat 

matematika (using mathematical tools). 

Hasil observasi pendahuluan di SMP Negeri 6 Semarang peneliti 

mendapatkan keterangan dari salah satu guru matematika kelas VIII yang 

mengatakan bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII masih 

kuang baik. Hal ini dapat diketahui dari kesulitan yang dialami siswa ketika 

menyelesaikan soal, khususnya soal berbentuk cerita. Kemudian diambil 2 kelas 

sampel secara acakuntuk dilakukan tes studi pendahuluan di SMP Negeri 6 

Semarang, yaitu kelas VIII B dan VIII E. Rata-rata Nilai Tes Studi Pendahuluan 

kelas VIII B dan VIII E yaitu 56,1875 dan 56,0625. Berdasarkan observasi dan 

hasil tes studi pendahuluan tersebut dapat diketahui kemampuan literasi 

matematika siswa SMP Negeri 6 Semarang masih tergolong rendah. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menunjang literasi matematika adalah Creative Problem 

Solving. Dalam pembelajaran Creative Problem Solving ini siswa lebih aktif 

sehingga dalam pembelajaran siswa mampu mengembangkan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah. Melalui pembelajaran 

humanistik ini keaktifan belajar siswa menjadi diharapkan akan menjadi lebih 

baik karena siswa merasa dirinya dihargai dan diperlakukan sebagai subjek 

dalam pembelajaran. Selain keaktifan belajar, hasil belajar siswa juga diharapkan 

akan menjadi lebih baik dengan pembelajaran humanistik. E-Learning dengan 

menggunakan Edmodo membantu guru untuk memantau perkembangan 

pengetahuan siswa di luar kelas, sehingga pembelajaran tidak hanya terjadi di 

ruang kelas. 
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Kerangka berpikir tersebut, secara skematis digambarkan dalam Bagan 2.1 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Kemampuan Literasi Matematika siswa masih rendah dilihat dari  Observasi 

dan Hasil Tes Pendahuluan  

Model CPS pendekatan Humanis 

berbantuan E-Learning 

Model pembelajaran PBL 

pendekatan Saintifik 

1. Siswa menganalisis dan merancang  pengetahuan 

dengan  bantuan  Guru dan teman.  Guru 

melakukan pengembangan materi pengetahuan 

kepada siswa (guru sebagai fasilitator) 

2. Dengan menerapkan pengetahuan siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

3. Guru menerapkan strategi pembelajaran E-

Learning berbantuan Edmodo dan  evaluasi yang 

menarik. 

 1. Guru  memberikan masalah 

2. Penyelesaian masalah tidak 

menggunakan berbagai metode 

yang kreatif 

3. Pengembangan pengetahuan 

siswa hanya terjadi di dalam 

kelas. 

Tes literasi matematika dan pengamatan 

Nilai test dan hasil Pengamatan 

Kelompok Eksperimen 

Nilai test dan hasil pengamatan 

kelompok kontrol 

Ketuntasan klasikal kemampuan literasi matematika, peningkatan kemampuan literasi 

matematika, dan kualitas pembelajaran pada model Creative Problem Solving pendekatan 

humanis bebantuan E-Learning 
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2.4    Hipotesis 

Berdasarkan  uraian  pada  landasan  teori  dan  kerangka  berpikir  maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis bebantuan E-

Learning mencapai lebih dari batas tuntas aktual (BTA). 

2. Proporsi ketuntasan siswa dengan pembelajaran Creative Problem Solving    

pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih dari ketuntasan klasikal 

batas tuntas aktual (BTA). 

3. Proporsi kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih 

tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning pendekatan 

saintifik. 

4. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-Learning lebih 

tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan 

saintifik. 

5. Peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan humanis bebantuan E-

Learning lebih tinggi dari model pembelajaran Problem Based Learning  

pendekatan saintifik. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving dengan 

pendekatan humanis berbantuan E-Learning pada siswa SMP N 6 Semarang 

berkualitas baik, dapat diketahui dari tiga tahapan yaitu 

perencanaan/persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

a. Tahap   perencanaan/persiapan    yaitu   perangkat   pembelajaran   telah 

tervalidasi oleh ahli dan memenuhi kriteria sangat baik. 

b. Tahap pelaksanaan meliputi perangkat pembelajaran praktis dan 

mudah digunakan dilihat dari hasil respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran memenuhi kriteria sangat  baik  dan  berdasarkan  

pengamatan terhadap  kemampuan  guru dalam melaksanakan 

pembelajaran juga termasuk dalam kategori sangat baik. 

c. Tahap evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan humanis 

berbantuan E-Learning telah terpenuhi. Pada tahap evaluasi diperoleh 

rata-rata kemampuan literasi matematika telah mencapai batas tuntas 

aktual (BTA) atau lebih, proporsi ketuntasan siswa telah mencapai 

ketuntasan klasikal BTA atau lebih,  dan proporsi kemampuan literasi 

matematika siswa dengan model pembelajaran Creative Problem Solving 

pendekatan humanis berbantuan E-Learning juga lebih tinggi dari model 

pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan saintifik. Selain itu, 

rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan humanis berbantuan 

E-Learning lebih tinggi dari model pembelajaran Problem Based 

Learning  pendekatan saintifik. Peningkatan kemampuan literasi 
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matematika siswa dengan model pembelajaran Creative Problem Solving 

pendekatan humanis berbantuan E-Learning juga lebih tinggi dari model 

pembelajaran Problem Based Learning  pendekatan saintifik. 

2. Berdasarkan hasil tes literasi matematika, pengamatan, dan wawancara 

terhadap siswa pada pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan 

humanis berbantuan E-Learning secara umum tiap siswa memiliki 

karakteristik literasi matematika yang bervariasi. 

a. Pada siswa dengan kemampuan literasi yang tinggi, teridentifikasi 

memiliki kemampuan literasi matematika yang sangat baik dan baik. 

Siswa dengan kemampuan literasi yang tinggi sudah memenuhi semua 

komponen literasi matematika. Pada komponen mathematizing, 

representation, reasoning and argument, devising strategies for solving 

problems, using symbolic, formal, and technical language, and 

operations, dan using mathematical tools memenuhi kriteria sangat baik, 

sedangkan communication termasuk dalam kreteria baik. 

b. Pada siswa dengan kemampuan literasi yang sedang, teridentifikasi 

memiliki kemampuan literasi matematika yang sangat baik, baik, dan 

cukup baik. Siswa dengan kemampuan literasi yang sedang sudah 

memenuhi semua komponen literasi matematika. Pada komponen 

devising strategies for solving problems memenuhi kreteria sangat baik 

dan pada komponen communication, mathematizing, representation, 

using symbolic, formal, and technical language, and operations 

termasuk dalam kreteria baik, sedangkan pada komponen reasoning and 

argument dan using mathematical tools subjek penelitian kategori 

sedang termasuk dalam kreteria cukup baik. 

c. Pada siswa dengan kemampuan literasi yang rendah, teridentifikasi 

memiliki kemampuan literasi matematika yang baik pada suatu 

komponen, dan cukup baik untuk beberapa komponen, namun untuk 

komponen lainnya masih kurang baik. Pada komponen representations 

memenuhi kreteria baik. Pada komponen communication, 

mathematizing, devising strategies for solving problems, using symbolic, 
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formal, and technical language, and operation termasuk dalam kreteria 

cukup baik, sedangkan reasoning and argument dan using mathematical 

tools termasuk dalam kreteria kurang baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat direkomendasikan 

oleh peneliti yaitu sebagai berikut. 

1. Dalam menyampaikan materi teorema Phytagoras guru dapat menerapkan 

pembelajaran dengan model Creative Problem Solving pendekatan humanis 

berbantuan E-Learning untuk meningkatkan literasi matematika siswa. 

2. Dalam melakukan pembelajaran guru dapat menggunakan pendekatan 

humanis untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

3. Penggunaan media Edmodo dapat digunakan oleh guru dalam hal untuk 

LKS, tugas ataupun kuis.  
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